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Abstract 
The Background of the research is low ability students in problem solving science process 

skills. The purpose of this study was to determine the application of the science learning 

technology and society in the ability of science process skills. This study used quantitative 

methods with design pre-experimental of the One-Shot Case Study. To obtain the necessary 

data, used instruments test questionnaire as the main data. Questionnaire was supporting data 

collection determine the response of student.  The population was all students in class X SMAN 

1 Darma second semester of school year 2013/2014 as many as 190 people. Samples 73 used 

from two classes, namely class X3 and X4, sampling is done  by cluster random sampling 

technique. the hypothesis Testing in this study using descriptive statistics test and parametric 

statistical tests.  Based on the results of the analysis showed that the ability of science process 

skills class X when the learning is good withan average of 83.68%. Indicator of the ability of 

science process skills that have the greatest percentage of 90.75% observed  was   with both the 

category and the smallest percentage gain is the interpretation of the indicator by 78.76%. 

Hypothesis testing using parametric statistical tests in this case using the Z test to determine 

the application of the learning model of science technology and society of the ability of science 

process skills, from data analysis of data obtained from average of 7.65, obtained that 

Zhitung<Ztabel yaitu 7.65<2,33. And to test the proportion of data obtained Zhitung>Ztable1 

7,76>2.33. This means  that themodel of science technology and society influence the ability of 

science process skills. 89.66% of students responded positively dan10, 34% gave a negative 

response to the model of science technology and society. 

Keywords: learning model of science technology and society, science process skills, 

environmental pollution 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya kegiatan beiajar 
mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses 
belajar mengajar merupakan pemegang 
peran yang sangat penting. Guru bukan 
hanya sekedar penyampaian materi saja, 
tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 
sebagai sentral pembelajaran.  Sebagai 
pengatur sekaligus pelaku dalam proses 
belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar 
mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru 
harus dapat membuat suatu pengajaran 
menjadi lebih efektif  juga  menarik 
sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan akan membuat siswa merasa 

senang dan  merasa perlu untuk 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Selain itu seorang guru harus dapat 
memilih dan menentukan berbagai aspek 
yang dapat menunjang, salah satunya 
adalah model pembelajaran. Pada tahap 
pemilihan model pembelajaran harus 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, 
jumlah siswa, dan lingkungan disekitar 
siswa. Aspek proses sangat dituntut dalam 
pembelajaran IPA, dan keterampilan proses 
sains menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan. 

Model pembelajaran sains teknologi 
dan masyarakat diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan keterampilan 
kognitif, manual dan sosial. Cara berfikir 
dalam sains adalah keterampilan proses, 
sehingga diharapkan siswa setelah 
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mendapatkan pengalaman belajarnya 
mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan keterampilan proses 
merupakan pendekatan yang menekankan 
pada pertumbuhan dan perkembangan 
sejumlah keterampilan  tertentu pada diri 
peserta didik agar mereka mampu 
memproses informasi sehingga ditemukan 
hal hal yang baru bermanfaat baik berupa 
fakta, konsep, maupun pengembangan 
sikap dan nilai. ( Ardiansyah : 2007) 

Materi pencemaran lingkungan dipilih 
karena materi pencemaran lingkungan 
memerlukan pemahaman yang cukup 
mendalam, siswa dirangsang untuk lebih 
aktif berpikir konsep pencemaran 
lingkungan banyak berhubungan dengan 
permasalahan-permasalahandalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
dengan menggunakan model STM dalam 
penelitian ini, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan keterampilan 
proses sains siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
merasa perlu mengadakan penelitian 
dengan judul “Penerapan Model Sains 
Teknologi Dan Masyarakat (STM) 
Terhadap Kemampuan Keterampilan 
Proses SainsSiswa Pada Konsep 
Pencemaran Lingkungan  Di SMA Negeri 
1 Darma” 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan desain pre 

eksperimental dengan one shot case study 

yaitu dengan melakukan 
perlakuan(treatment) pada satu kelompok 
dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya.Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XSMA Negeri 1 Darma tahun pelajaran 
2013/2014 berjumlah 180 orang. Teknik 
pengambilan sampel secara cluster random 

sampling, penulis memilih secara acak 
sampel penelitian sehingga didapat kelas 
X3 dan X4. Kelas pertama jumlah siswa 37 
dan kelas kedua jumlah siswa 36sebagai  
kelas eksperimen menggunakan Model 
Pembelajaran Sains Tekhologi dan 
Masyarakat (STM). 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Angket merupakan pengumpul data 

penunjang untuk mengetahui respon 
belajar siswa sedangkan 

2.  Tes uraian merupakan data utama 
untuk menentukan hipotesis dan 
sebagai alat ukur untuk mengetahui 
hasil belajar siswa 
Teknik pengolahan data menggunakan 

uji normalitas dan uji hipotesis. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui 
normalitas data apakah data tersebut 
berdistribusi normal dengan menggunakan 
uji chi kuadrat sedangkan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji Z karena untuk 
mengetahui PenerapanModel Pembelajaran 
Sains Tekhologi dan Masyarakat (STM) 
Terhadap Kemampuan Keterampilan 
Proses SainsSiswa di SMAN 1 Darma.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur Keterampilan Proses 
Sainssiswa diberikan posttest berupa tes 
uraian kepada kelas sampel. Data-data 
tersebut memberikan informasi tentang 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Setelah proses pembelajaran maka 
diberikan posttest yang berisi tes uraian 
soal kemampuan keterampilan prosos 
sains, yang bertujuan untuk mengetahui 
Keterampilan Proses Sains siswa. Soal 
yang diberikan memuat indicator 
Keterampilan Proses Sains yang diperoleh 
siswa pada saat posttest. Hasil penelitian 
keterampilan proses sains siswa 
diklasifikasi dalam gambar sebagai berikut 

 

 
Gambar 1. Keterampilan Proses Sains 
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masuk dalam katagori tingkat Keterampilan 
Proses Sains yang Sangat Baik dengan 
perolehan persentase nilai 

%100%90 pA≤ , 43 siswa atau 58% 
siswa berada pada katagori tingkat 
Keterampilan Proses Sains yang Baik 
dengan presentasi nilai %90%70 pB≤ , 
8 siswa atau 10,9% siswa berada pada 
katagori Cukup dengan presentase nilai 

%70%55 pC≤ ,  dan 1 siswa atau 1,4 % 
siswa memiliki Keterampilan Proses Sains 
yang kurang dengan presentase nilai 

%55%40 pD≤ serata tidak ada satupun 
siswa yang termasuk katagori kurang 
sekali. 

Presentase Keterampilan proses sains 
pada saat post test dapat diketahui bahwa 
keterampilan proses sains siswa pada saat 
post test setelah melalui pembelajaran 
dengan menggunakan Model STM 
memiliki rata-rata 83,68% yang termasuk 
katagori Baik. Presentase indikator 
keterampilan proses sains observasi sebesar 
90,75 %, Interprestasi 78,76%, Klasifikasi 
sebesar 85,62%, Komunikasi sebesar 
80,48% dan Prediksi 82,79% yang 
termasuk dalam katagori Sangat baik yaitu 
pada jenis keterampilan proses sains 
Observasi sedangkan presentasi 
keterampilan proses sains terendah sebesar 
78,76% yang termasuk dalam katagori baik 
yaitu pada jenis keterampilan proses sains 
interprestasi. 

 
Tabel 1. Rata-rata Keterampilan Proses 

Sains Pada Saat Posttest 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Skor 

Rata-rata 

Deviasi 

Standar 

Eksperimen 
1 

37 83,36  

Eksperimen 
2 

36 83,33  

Jumlah 73 83,3 9,3 
 

Berdasarkan  tabel diatas ,hasil 
analisis penelitian diperoleh keterampilan 
proses sains siswa kelas eksperimen 1 
dengan nilai rata-rata 83,36 dan kelas 
eksperimen 2 dengan nilai rata-rata 83,33 
jumlah keseluruhan dari kelas eksperimen 
atau kelas sampel memiliki nilai rata-rata 
83,3 dengan standar deviasi, 9,3.  

Hasil statistik data tes uraian yang 
menunjukan ada pengaruh yang signifikan 
setelah menerapkan model STM, dimana 
Zhit rataan 7,65 dan Zdaftar 2,33 ini berarti 
Zhitung  >  Zdaftar. 

Dan tidak ada bedanya dengan hasil uji 
Zproporsi diperoleh Zhitung 6,30 dan Z daftar 2,33 
ini berarti Zhitung > Zdaftar, berarti lebih dari 
75% siswa mencapai KKM dan nilai KKM 
untuk pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 
Darma adalah 75. Artinya penerapan 
Model STM mempengaruhi terhadap 
keterampilan proses sains. 

Respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan Model STM baik, hal 
tersebut terlihat jelas dari presentase 
tabulasi angket yang memberikan respon 
positif lebih banyak dibandingkan dengan 
respon negatif. Respon yang positif dapat 
menunjukan bahwa siswa tertarik dengan 
pembelajaran yang kita lakukan, sedangkan 
respon negatif menunjukan siswa yang 
tidak tertarik. 

 

 
Gambar 2.  Respon Siswa Dalam 

Pembelajaran Model STM 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA 
Negeri 1 Darma dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan proses sains di kelas 
eksperimen 1 memiliki nilai rata-rata 83,35 
dan kelas eksperimen 2 memiliki nilai rata-
rata 83,33. Rata-rata nilai   dari kedua kelas 
eksperimen atau kelas sampel tersebut 
yaitu 83,3 dengan satandar deviasi 9,3. hal 
ini menunjukan bahwa terdapat  pengaruh 
yang signifikan dari Model Sains 
Teknologi dan Masyarakat terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa pada 
konsep pencemaran lingkungan di SMA 
Negeri 1 Darma.  
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Respon siswa terhadap pembelajaran 
penerapan Model pembelajaran STM  baik. 
hal tersebut terlihat jelas dari presentase 
tabulasi angket yang memberikan respon 
positif lebih banyak dibandingkan dengan 
respon negatif. Respon yang positif dapat 
menunjukan bahwa siswa tertarik dengan 
pembelajaran yang kita lakukan, sedangkan 
respon negatif menunjukan siswa yang 
tidak tertarik. Rata-rata ketiga kompoen 
angket dengan respon positif sebesar 
89,66% dan respon negatif sebesar 10,34%. 
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